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Abstract: This research aims to determine the relationship between Fear of
Missing Out (FoMO) and social media addiction among teenagers in Lhokseumawe
City. The research method used is a quantitative method with correlation analysis
to determine the direction and magnitude of the relationship between the Fear of
Missing Out (FoMO) variable and Social Media Addiction. Data were obtained using
a questionnaire with subjects of three hundred and ninety-one teenagers in
Lhokseumawe City using a non-probability sampling technique with purposive
sampling. The results show that the Ha hypothesis is accepted with correlation
values (r=0.599) and (p=0.000), meaning that there is a relationship between Fear
of Missing Out and Social Media Addiction among teenagers in Lhokseumawe City,
where the higher the Fear of Missing Out (FoMO), the higher the Social Media
Addiction. Data collection used a Likert scale based on the Fear of Missing Out
aspect according to Przybylski (2013), consisting of not fulfilling the psychological
need for relatedness and self, and the aspect of social media addiction according to
Andreassen (2015), consisting of salience, tolerance, mood modification, relapse,
withdrawal, and conflict.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Fear of Missing Out
(FoMO) dengan kecanduan media sosial remaja di Kota Lhokseumawe. Metode
penelitian yang digunakan ialah kuantitatif dengan analisis korelasi untuk mengetahui
arah dan besar hubungan antara variabel Fear of Missing Out (FoMO) dengan
Kecanduan Media Sosial. Subjek penelitian berjumlah tiga ratus sembilan puluh satu
remaja di Kota Lhokseumawe dengan teknik non probability sampling melalui
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis Ha diterima
dengan nilai korelasi (r=0.599) dan (p=0.000), artinya terdapat hubungan positif
antara Fear of Missing Out dengan Kecanduan Media Sosial pada remaja di Kota
Lhokseumawe, semakin tinggi Fear of Missing Out (FoMO) semakin tinggi pula
Kecanduan Media Sosial. Pengumpulan data menggunakan model skala likert yang
disusun berdasarkan aspek Fear of Missing Out menurut Przybylski (2013) yaitu tidak
terpenuhinya kebutuhan psikologis akan relatedness dan self, serta aspek kecanduan
media sosial menurut Andreassen (2015) yaitu salience, tolerance, mood modification,
relapse, withdrawal, dan conflict.
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Pendahuluan
Media sosial merupakan sarana untuk

bersosialisasi satu sama lain yang dapat
dilakukan secara daring tanpa harus bertatap
muka secara langsung dna tanpa harus
dibatasi ruang dan waktu (Rustian, 2021).
Perekembangan pesat media sosial saat ini
banyak sekali membawa dampak perubahan
di bidang teknologi, informasi, dan
komunikasi yang dpaat membawa dampak
positif maupun negatif. Dampak positif media
sosial adalah mempermudah dalam menjalin
komunikasi dan berinteraksi, dan sedangkan
dampak negaitfnya yaitu berkurangnya
interaksi sosial di dunia nyata (Filibiana dan
Wibowo, 2023). Remaja  merupakan
pengguna tertinggi media sosial yaitu dengan
persentase 34,40% (Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia, 2024).

Beberapa batasan usia remaja terdiri
(13-15 tahun)

(Hurlock, 2011). Masa remaja merupakan

dari masa remaja awal

masa transisi dari kanak-kanak menuju
dewasa dengan berbagai perubahan baik
secara biologis, kognitif, dan sosioemosional.
Jika dilihat dari perubahan sosioemosional
yang dialami remaja, yaitu lebih
mementingkan teman sebayanya dan muncul
permasalahan pada orang tuanya, hal ini
menyebabkan masa remaja relatif bergejolak
dibandingkan dengan masa perkembangan

lainnya (Santrock, 2007).
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Tahapan yang sangat penting dilalui
oleh remaja yaitu ketika pada masa remaja,
hal tersebut dikarenakan pada masa ini
remaja berada pada tahap masa pencarian
identitas diri dna sangat membutuhkan peran
berada dalam kondisi

teman sebaya,

kebingungan  karena  belum mampu
menentukan aktivitas yang bermanfaat serta
memiliki keingintahuan yang tinggi terhadap
berbagai hal yang belum diketahuinya
(Sarwono, 2011). Pada penggunaan media
sosial, remaja cenderung menggunakannya
untuk memenuhi keingintahuan terhadap
berbagai hal yang terdapat di media sosial
karena media sosial sedang menjadi trend di
kalangan teman sebayanya (Aprilia dkk,
2020).

Penelitian ini berfokus pada remaja di
Aceh yang dimana mereka memiliki ciri khas
tersendiri yang dilihat dari faktor budaya dan
agama. Namun diakibatkan perkembangan
globalisasi yang begitu cepat yang membawa
dampak negatif membuat remaja di Aceh
mengalami pergeseran etika dan moral
itu hal

Selain tersebut didukung oleh

penelitian  Andarwati  (2016)  terkait
penggunaan media sosial pada siswa SMA
kela XI tergolong tinggi, yaitu sebanyak 76%
siswa berada pada kategori tinggi pemakaian
media sosial.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Susilawati dkk. (2023) di Kota Banda Aceh

menunjukkan bahwa mayoritas remaja di
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Kota Banda Aceh memiliki tingkat kecanduan
sosial media sedang sebanyak 180 responden
(61%), tingkat kecanduan media sosial tinggi
sebanyak 59 responden (20%) dan remaja

dengan kecanduan media sosial

tinggi
dikarenakan adanya peluang peningkatan
intensitas penggunaan. Chou dan Hsiao 2000
(dalam Krisnadi, 2022) mengungkapkan
bahwa individu yang bermasalah dalam
mengontrol penggunaan media sosial akan
menggunakannya lebih dari 3 sampai 5 jam
per hari dan merasa senang saat daring.
Apapun yang dilakukan kebanyakan
berhubungan dengan dunia maya, sehingga
mereka terlalu asyik dengan perangkat
ponsel atau smartphone nya (Sari, 2020).
Kemudian,

dilakukan

berdasarkan penelitian yang
oleh Anastasya dkk (2022)
terdapat hubungan yang positif antara fear of
missing out dan kecanduan internet terhadap
mahasiswa namun disarankan untuk
melakukan penelitian terhadap subjek yang
memiliki karakteristik berdasarkan jurusan
dan usia yang berbeda.

tersebut,

Berdasarkan penjelasan

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

tentang fenomena FoMO dan kecanduan

media sosial pada remaja. Oleh sebab itu,

peneliti bermaksud untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan antara
Fear

of Missing Out (Fomo) dengan

Kecanduan Media Sosial pada Remaja”.

Metode

Penelitian ini menggunakan dua
variabel yaitu variabel Fear of Missing Out dan
variabel kecaanduan media sosial. Subjek
penelitian ini sebanyak 391 remaja di kota
lhokseumawe. Metode yang digunakan yaitu
non probability dengan menggunakan teknik
sampling purposive, yaitu, teknik penentuan
sampel dengan mempertimbang kan
karakteristik tertentu. Pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan skala likert
yang disusun berdasarkan aspek Fear of
Missing Out menurut Przybylski (2013) yang
terdiri dari aspek tidak terpenuhinya
kebutuhan psikologis akan relatedness dan
tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis
akan self, berdasarkan aspek kecanduan
media sosial menurut Andreassen (2015)
yang terdiri dari aspek sailence, tolerance,
mood modification, relapse, withdrawal dan

colflict.

Hasil
Tabel 1.
Hasil Korelasi Aspek FOMO dengan Kecanduan Media Sosial
Aspek Fomo Korelasi dengan Kecanduan Media Sosial Sig. (p)
Relatedness .469 .000
Self .356 .000
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Berdasarkan aspek diatas, terlihat bahwa aspek Fear of Missing Out dengan variabel
Kecanduan Media Sosial yang merupakan aspek tertinggi terdapat pada aspek rendahnya
pemenuhan kebutuhan psikologis akan relatedness yang memiliki nilai korelasi 0.469, artinya
remaja merasa kebutuhan untuk merasa terhubung secara emosional dengan orang lain di dunia
nyata atau merasa terisolasi dari dunia nyata sehingga mereka akan berusaha mencari cara
untuk memenuhi kebutuhan tersebut melalui media sosial. Selanjutnya aspek rendahnya
kebutuhan psikologis akan self dengan nilai korelasi sebesar 0,356 yang artinya remaja merasa
kurang puas dengan dirinya di dunia nyata sehingga mereka cenderung mencari validasi,

hiburan mealalui media sosial.

Tabel 2.
Hasil Korelasi Aspek Kecanduan Media Sosial dengan FoMO
Aspek Kecanduan Media Sosial Korelasi dengan FoMO Sig. (p)
Sailence .359 .000
Tolerance .262 .000
Mood Modification 313 .000
Relapse 418 .000
Withdrawal 452 .000
Conflict 423 .000

Berdasakan aspek diatas, terlihat bahwa aspek Kecanduan Media Sosial dengan Fear of
Missing out yang merupakan aspek tertinggi terdapat pada aspek withdrawal dengan nilai
korelasi 0.452, yang artinya remaja merasa cemas ketika tidak dapat mengakses media sosial
sehingga mereka kesulitan berkonsentrasi pada aktivitas lain dan berupaya terus agar dapat
mengakses media sosial. Withdrawal ini menunjukkan bahwa individu telah tergantung secara
emosional dan psikologis pada media sosial, sehingga sulit untuk mengontrol penggunaannya.
Selanjutnya pada aspek konflik dengan dengan nilai korelasi 0,423 artinya remaja mengalami
dampak negatif akibat penggunaan media sosial yang berlebihan yang dimana mereka menjadi
mengabaikan tugas sekolah, lebih fokus pada media sosial daripada berinteraksi dengan teman
atau keluarga secara langsung, dan sering bergadang akibat bermain media sosial.

Selanjutnya aspek relapse dengan nilai korelasi 0,418 yang artinya remaja mengalami
kesulitan dalam untuk mempertahankan perubahan untuk mengurangi waktu yang berlebihan
dalam menggunakan media sosial meskipun mereka menyadari dampak negatifnya. Selanjutnya
aspek sailence dengan nilai korelasi 0,359 yang artinya remaja terlalu fokus dan bergantung
pada media sosial hal ini ditandai dengan remaja merasa ada yang kurang jika mereka tidak
membuka media sosial dan mempengaruhi suasana hati secara signifikan misalnya merasa

mudah bosan dan hampa ketika tidak membuka media sosial. Selanjutnya aspek mood
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modification dengan nilai korelasi sebesar 0,313 yang artinya remaja menggunakan media sosial

sebagai alat untuk mengatur emosi meningkatkan suasana hati atau untuk menghindari

perasaan negatif seperti stress, kecemasan, kesepian dan perasaan bosan. Terakhir aspek

tolerance dengan nilai korelasi sebesar 0,262 yang artinya remaja sudah terbiasa dan merasa

bergantung pada media sosial sehingga mereka harus meningkatkan durasi dan intensitas

penggunaannya untuk mendapat kepuasan.
Diskusi

Berdasarkan hasil dari penelitian yang
telah dilakukan pada tiga ratus sembilan
puluh satu remaja di Kota Lhokseumawe
guna melihat hubungan FoMO dengan
kecanduan media sosial pada remaja dapat
dikatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
Dari hasil uji korelasi dengan menggunakan
teknik  uji  korelasi Spearman yang
mendapatkan hasil menunjukkan bahwa nilai
korelasi antara variabel FOMO dan kecanduan
media sosial sebesar 0.000 < 0.05 maka
berkorelasi. Maka berdasarkan hasil diatas
dapat disimpulkan bahwa variabel FoMO dan
kecanduan media sosial berkorelasi dan
tingkat korelasi besar dengan nilai koefisien
0.599 yang artinya variabel FoMo dengan
kecanduan media sosial memiliki korelasi
yang positif dimana semakin tinggi FoMO
maka akan semakin tinggi kecanduan media
sosial pada remaja begitu juga sebaliknya
semakin rendah FoMO maka semakin rendah
pula kecanduan media sosialnya.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan didapatkan hasil bahwa Sebagian

besar remaja di Kota Lhokseumawe berada

pada kategori FoOMO sedang (76%). Hal ini

menunjukkan bahwa meskipun remaja di
daerah ini memiliki kebutuhan untuk tetap
terhubung dengan lingkungan sosial mereka,
mereka masih memiliki kontrol yang cukup
dalam mengelola kecemasan kehilangan
momen sosial. Namun, terdapat 12% remaja
FoMO

dalam  kategori

tinggi
lebih,

yang

membutuhkan perhatian karena
mereka rentan terhadap tekanan sosial yang
berlebihan.

Remaja yang memiliki tingkat FoMO
tinggi cenderung merasa perlu untuk selalu
aktif di media sosial agar tidak ketinggalan
informasi atau aktivitas orang lain.
Sebaliknya, remaja dengan tingkat FoMO
rendah lebih

cenderung mampu

mengendalikan dorongan untuk terus
terhubung di media sosial. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian berdasarkan aspek
pada variabel FoOMO yang dimana faktor yang
paling mempengarui seseorang mengalami
sosial

kecanduan media yaitu Kkarena

rendahnya kebutuhan psikologis akan
relatedness yang dimana seseorang merasa
kebutuhan untuk terus terhubung secara
emosional dengan orang lain di dunia nyata

dan merasa terisolasi dari dunia nyata tidak
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terpenuhi, maka seseorang tersebut akan
berusaha mencari cara untuk memenuhi
kebutuhan tersebut melalui media sosial.
Przybylski, dkk (2013) menjelaskan fear of
missing out (FOMO) terbentuk karena tidak
terpenuhinya kepuasan dalam kebutuhan
dasar psikologis akan competence, autonomy
dan relatedness.

Selanjutnya hasil dari berdasarkan
kategorisasi jenis kelamin didapatkan hasil
bahwa Laki-laki memiliki tingkat FoMO lebih
tinggi dibandingkan perempuan, dengan
persentase 19% berada dalam kategori FoOMO
tinggi. Sebaliknya, perempuan cenderung
memiliki tingkat FoMO yang lebih rendah
dibandingkan laki-laki, dengan persentase
14%. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Shodiq, dkk
(2020), hasil penelitian menjelaskan bahwa
tingkat FoMO pada penggunan media sosial di
kota Bandung menunjukkan laki-laki lebih
tinggi dibandingkan dengan perempuan yang
berada pada tingkat rendah. Hal ini di
pengaruhi oleh penggunaan media sosial
yang berlebihan dan waktu luang yang
dimiliki oleh laki-laki lebih  banyak
dibandingkan yang dimiliki perempuan.

Perbedaan ini mencerminkan
bagaimana laki - laki dan perempuan
merespons tekanan sosial secara berbeda.
Kebutuhan sosial laki - laki cenderung lebih
kompetitif dan tinggi

dalam mengikuti

aktivitas kelompok teman sebayanya
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terutama dalam aktivitas kelompok seperti
menghadiri acara sosial jika mereka tidak
dapat mengikuti aktivitas tersebut mereka
akan merasa tertinggal atau kurang dihargai
dalam lingkungan sosial mereka.

Selanjutnya hasil dari segi usia yang
dimana pada penelitian ini menunjukkan
bahwa remaja awal dengan usia 13-15 tahun
lebih rentan mengalami FoMO dikarenakan
menurut teori perkembangan psikososial
Erikson (1968), yang menyatakan bahwa
remaja berada dalam tahap pencarian
identitas (identity vs. role confusion) dan pada
tahap ini, remaja sangat dipengaruhi oleh
teman sebaya dan lingkungan sosial mereka
dan kurangnya kematangan secara emosional
yaitu kemampuan untuk mengelola emosi
dikarenakan bagian otak yang bertanggung
jawab untuk pengambilan keputusan masih
belum berkembang sempurna sehingga
mereka lebih rentan mengalami kecemasan
sosial dan takut tertinggal dengan teman
sebanyanya.

Hal yang sedang trend di lingkungan
teman sebanyanya ialah salah satunya media
sosial. Individu yang mengalami FoMO akan
sering membuka media sosial sehingga
menghasilkan sebuah pengalaman yang
menyenangkan serta meningkatkan interaksi
sosial individu. Jika hal tersebut tidak
dilakukan akan menyebabkan perasaan

cemas, takut dan tidak nyaman jika tidak

mengakses media sosial atau melihat update

14 |



A. Fadillah, W. Astuti, R. Julistia

dari individu lainnya (Przybylski dkk., 2013).

FoMO merupakan salah satu pemicu
penggunaan media sosial yang berlebihan
sehingga menyebabkan kecanduan (Deci &
Ryan, 2000). Kecanduan media sosial,
menurut Andreassen (2015), adalah kondisi
di mana seseorang memiliki dorongan yang
kuat untuk terus menggunakan media sosial
secara berlebihan hingga mengganggu fungsi
kehidupan sehari-hari.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan mendapatkan hasil
bahwa yang dimana pada variabel kecanduan
media sosial, aspek withdrawal memiliki
korelasi paling tinggi terhadap FoMO yang
artinya remaja merasa cemas ketika tidak
dapat mengakses media sosial sehingga
mereka kesulitan berkonsentrasi pada
aktivitas lain. Berdasarkan analisis per aspek
pada aspek withdrawal, perempuan lebih

dibandingkan laki - laki dengan

tinggi
persentase 52% hal ini dapat disebabkan
karena faktor kebutuhan sosial yang lebih
tinggi, perempuan sering memiliki kebutuhan
yang lebih besar untuk terhubung dengan
kelompok sebaya dan mencari dukungan
sosial. Media sosial menyediakan platform

untuk memenuhi kebutuhan ini, sehingga

ketidakmampuan  mengaksesnya  dapat
menyebabkan perasaan kesepian atau
kecemasan.

Selanjutnya berdasarkan aspek konflik

yang memiliki korelasi dengan FoMO dengan

nilai korelasi 0,423 artinya remaja

mengalami dampak negatif  akibat
penggunaan media sosial yang berlebihan
yang dimana mereka menjadi mengabaikan
tugas sekolah, lebih fokus pada media sosial
dari pada berinteraksi dengan teman atau
keluarga secara langsung, dan sering
bergadang akibat bermain media sosial.
Berdasarkan analisis per aspek pada aspek
konflik, laki - laki lebih tinggi dibandingkan
perempuan dengan persentase 54% hal ini
dapat disebabkan karena faktor kontrol diri
yang rendah. Laki - laki dengan kontrol diri
yang rendah mungkin lebih sulit membatasi
waktu penggunaan, yang dapat menyebabkan
konflik interpersonal dan laki - laki mungkin
menggunakan media sosial atau game online
sebagai pelarian dari stres atau masalah
kehidupan nyata, yang dapat menyebabkan
mereka mengabaikan masalah tersebut dan
memicu konflik lebih lanjut.

Selanjutnya berdasarkan aspek mood
modification yang memiliki korelasi dengan
FoMO dengan nilai korelasi sebesar 0,313
yang artinya remaja menggunakan media
sosial sebagai alat untuk mengatur emosi
meningkatkan suasana hati atau untuk
menghindari perasaan negatif seperti stress,
kecemasan, kesepian dan perasaan bosan.
Berdasarkan analisis per aspek pada aspek
mood modification, perempuan lebih tinggi
dibandingkan dengan laki - laki dengan

persentase 60% hal ini dapat disebabkan
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karenaa faktor pengungkapan diri dan
ekspresi emosional Perempuan cenderung
lebih  terbuka dalam mengungkapkan
perasaan dan emosi mereka. Media sosial
memungkinkan mereka untuk mengekspresi
kan diri, yang dapat berfungsi sebagai
mekanisme koping untuk mengatasi stres
atau emosi negatif.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
(2018)

yang dilakukan Hariadi

yang
menemukan bahwa adanya hubungan positif
antara FoMO dan kecanduan media sosial
pada remaja. Koefisien korelasi sebesar 0,345
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
FoMO, semakin tinggi pula kecanduan media
sosial. Kecanduan ini dapat menyebabkan
remaja mengabaikan tugas sekolah dan lebih
fokus pada media sosial daripada
berinteraksi langsung dengan teman atau
keluarga dan remaja dengan tingkat FoMO
tinggi cenderung menggunakan media sosial
untuk menghindari perasaan negatif seperti
kesepian dan kecemasan. Penggunaan media
sosial sebagai alat untuk modifikasi suasana
hati

Selanjutnya berdasarkan aspek relapse
yang memiliki korelasi dengan FoMO dengan
nilai korelasi 0,418 yang artinya remaja
dalam untuk

mengalami kesulitan

mempertahankan perubahan untuk
mengurangi waktu yang berlebihan dalam
menggunakan media sosial meskipun mereka

menyadari dampak negatifnya. Berdasarkan
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analisis per aspek pada aspek relapse tidak
ada menunjukan perbedaan antara laki - laki
dan perempuan hal ini mungkin sebabkan
karena factor Kketerlibatan sosial dan
kebutuhan untuk terhubung baik laki-laki
maupun perempuan memiliki kebutuhan
dasar untuk berinteraksi dan terhubung
dengan orang lain. Media sosial menyediakan
platform yang mudah diakses untuk

memenuhi kebutuhan ini, sehingga sulit bagi

keduanya untuk mengurangi
penggunaannya.
Selanjutnya berdasarkan aspek

sailence yang memiliki korelasi dengan FoMO
dengan nilai korelasi 0,359 yang artinya
remaja terlalu fokus dan bergantung pada
media sosial hal ini ditandai dengan remaja
merasa ada yang kurang jika mereka tidak
membuka media sosial dan mempengaruhi
suasana hati secara signifikan misalnya
merasa mudah bosan dan hampa ketika tidak
membuka media sosial. Berdasarkan analisis
per aspek pada aspek sailence ramaja laki -
laki lebih tinggi dibandingkan dengan
perempuan dengan persentase 77%, ada
beberapa faktor yang dapat menyebabkan
laki - laki menganggap aktivitas dimedia
sosial lebih penting dalam hidupnya antara
lain, laki - laki sering menggunakan media
sosial untuk mendapatkan pembaruan
informasi atau berita (93,92%) dan sebagai
hiburan  (83,15%)

sarana mengikuti

komunitas (17%) dan mencari pasangan
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(11%). Hal ini menunjukkan bahwa media
sosial berperan penting dalam membentuk
hubungan sosial dan jaringan bagi mereka
tekanan  dan

Laki-laki,

selanjutnya ekspetasi

masyarakat. seperti  halnya
perempuan, rentan terhadap tekanan dan
kritik yang muncul dari dunia maya. Media
sosial dapat menjadi platform di mana
mereka merasa perlu memenuhi ekspektasi
tertentu atau menunjukkan citra diri
tertentu.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Chika dan Fatmawati (2024) yang
menyatakan bahwa Penelitian ini
menemukan hubungan signifikan antara
FoMO dan kecanduan media sosial pada
remaja. Remaja dengan tingkat FoMO tinggi
cenderung mengalami kecanduan media
sosial, yang dapat menyebabkan kesulitan
dalam mengurangi penggunaan meskipun
menyadari  dampak  negatifnya  dan
cenderung menjadikan media sosial sebagai
pusat perhatian utama dalam kehidupan
mereka.

Terakhir aspek tolerance dengan nilai
korelasi sebesar 0,262 yang artinya remaja
sudah terbiasa dan merasa bergantung pada
sosial mereka harus

media sehingga

meningkatkan durasi dan intensitas
penggunaannya untuk mendapat kepuasan.
Berdasarkan analisis per aspek pada aspek
tolerance remaja perempuan lebih tinggi

dibandingkan dengan laki - laki dengan

persentase 75% ada beberapa faktor yang
dapat menyebabkan perempuan lebih sulit
dalam mengurangi intensitas waktu mereka
dalam menggunakan media sosial
diantaranya yaitu, Perempuan seringkali
memiliki kebutuhan lebih besar untuk tetap
terhubung dengan kelompok sebaya mereka,
Perempuan cenderung lebih terbuka dalam
mengungkapkan diri dan mengekspresikan
emosi mereka.
Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa remaja yang mengalami toleransi
media  sosial

terhadap  penggunaan

cenderung meningkatkan durasi dan
intensitas penggunaannya untuk mencapai
kepuasan yang sama. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan Rohmawati (2019)
menyatakan bahwa intensitas penggunaan

media sosial pada remaja

yang tinggi
berkorelasi dengan peningkatan tingkat
depresi. Hal ini menunjukkan bahwa remaja
mungkin meningkatkan durasi dan frekuensi
penggunaan media sosial seiring waktu, yang
dapat mengindikasikan = perkembangan
toleransi terhadap media sosial.
tidak

Penelitian ini luput dari

keterbatasan-keterbatasan = yang  dapat
mempengaruhi hasil penelitian, diantaranya
yatitu keterbatasan dalam penelitian ini
terletak pada subjek penelitian, yang dimana
pada pengisian kuesioner subjek berjenis
kelamin perempuan lebih banyak mengisi

dibandingkan subjek berjenis kelamin laki-
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laki  sehingga  memungkinkan

hasil

dapat

mempengaruhi penelitian didata
demografis berdasarkan jenis kelamin dan
pada data demografis berdasarkan usia, pada
usia remaja harusnya tidak perlu dijabarkan
perusia satu persatu namun alangkah
baiknya dikelompokkan berdasrkan usia
remaja awal, pertengahan dan akhir.
Kemudian penelitian ini dilakukan hanya
untuk mengetahui hubungan antara FOMO
dan kecanduan media sosial pada remaja saja
dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Penelitian ini juga memiliki
keterbatasan dalam pengumpulan data
demografis yang lebih mendalam terkait
faktor-faktor yang dapat memengaruhi
hubungan antara Fear of Missing Out (FoMO)
dan kecanduan media sosial. Variabel seperti
latar sosial-ekonomi,

belakang tingkat

pendidikan, serta kebiasaan penggunaan
media sosial dalam lingkungan keluarga tidak
dianalisis secara spesifik. =~ Kurangnya
informasi ini dapat membatasi pemahaman
faktor

tentang bagaimana demografis

tertentu  mungkin  memperkuat atau
melemahkan hubungan antara FoMO dan

kecanduan media sosial.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungna antara Fear of
Missing Out dengan kecanduan media sosial

pada remaja di kota Lhokseumawe sehingga

INSIGHT: Jurnal Penelitian Psikologi, Vol. 4, No.1 (2026)

dapat dikatakan Ha diterima dan Ho ditolak.
Dimana semakin tinggi FoMO maka semakin
tinggi pula tingkat kecanduan media sosial
begitu juga sebaliknya semakin rendah FoMO
semakin rendah pula

maka tingkat

kecanduan media sosial. Berdasarkan
kategorisasi jenis kelamin dapat disimpulkan
bahwa remaja dengan jenis kelamin laki-laki
lebih tinggi mengalami FoMO dan kecanduan
media sosial dan berdasrkan usia remaja
dengan usia 16-18 tahun lentan mengalami
FoMO. Selanjutnya berdasarkan hasil
kategori aspek FoMO dapat disimpulkan
bahwa aspek tertinggi berada pada aspek
rendahnya penenuhan psikologis akan
relatedness. Sedangkan pada korelasi aspek
kecanduan media sosial tertinggi berada pada
aspek withdrawal Artinya remaja dikota
lhokseumawe merasa takut kehilangan
momen bersama teman-temannya sehingga
selalu ingin terhubung dengan orang lain, jika
terpenuhi di dunia nyata, individu cenderung
mencari sumber lain seperti media sosial,

untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Saran
Diharapkan untuk remaja agar dapat

menetapkan batas waktu penggunaan media
sosial setiap hari. Pengaturan waktu ini dapat
membantu mereka menghindari kecanduan
dan tetap fokus pada aktivitas yang lebih
produktif, seperti belajar atau berinteraksi

langsung dengan keluarga dan teman.
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Diharapkan untuk orang tua agar
dapat mengawasi dan membatasi
penggunaan media sosial dengan cara
membangun hubungan emosional yang lebih
baik dengan mengajak anak selalu
berkomunikasi dengan baik dirumah dan
mengontrol penggunaan media sosial
mereka, terutama pada malam hari untuk
mencegah kebiasaan bergadang.

Diharapkan bagi sekolah agar dapat
memberikan edukasi tentang penggunaan
media sosial yang baik dan dampak dari
kecanduan media sosial, membantu sekolah
agar dapat merancang intervensi seperti
bimbingan konseling bagi remaja yang
mengalami masalah emosional akibat
kecanduan media sosial, dan sebagai
penerapan kebijakan penggunaan media
sosial disekolah.

Diharapkan  kepada penelitian
selanjutnya disarankan untuk memasukkan
data demografis yang lebih lengkap guna
memperoleh hasil yang lebih representatif

dan akurat.
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